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ABSTRAK

Septia Nindi Afriani : “Pemetaan Kabupaten/Kota Berdasarkan Tingkat
Pengangguran di  Provinsi Sumatera Barat
Menggunakan Analisis Biplot”

Salah satu tujuan pembangunan nasional adalah meningkatkan Kinerja
perekonomian agar mampu menciptakan lapangan pekerjaan. Sasaran pembangunan
nasional yang akan dicapai adalah menurunkan tingkat pengangguran. Sumatera
Barat merupakan salah satu provinsi yang rentan terhadap pengangguran, oleh karena
itu perlu dilakukan suatu penelitian untuk melihat faktor-faktor yang mempengaruhi
tingkat pengangguran. Faktor yang mempengaruhi tingkat pengangguran berbeda
disetiap kabupaten/kota, maka perlu dilakukan pemetaan.

Analisis yang dapat digunakan untuk memetakan faktor yang mempengaruhi
tingkat pengangguran di Sumatera Barat adalah analisis biplot. Biplot merupakan
salah satu teknik analisis multivariat yang dapat memberikan gambaran secara grafik
tentang kedekatan antar objek yang diamati, keragaman variabel, korelasi antar
variabel serta nilai variabel pada suatu objek dapat digunakan untuk memetakan
Kabupaten/Kota berdasarkan tingkat pengangguran di Sumatera Barat.

Tampilan biplot memberikan informasi bahwa terdapat empat kelompok
daerah yang memiliki faktor pengangguran yang berbeda. Daerah kabupaten
merupakan tingkat pengangguran yang tinggi dibandingkan daerah perkotaan.
Pengangguran di Kota Padang dipengaruhi oleh rata-rata lama sekolah yang cukup
rendah. Daerah yang memiliki tingkat pengangguran tinggi adalah Kab. Kep.
Mentawai, Kab. Sijunjung, Kab. Pasaman, Kab. Solok Selatan, dan Kab.
Dharmasraya yang dipengaruhi oleh semua faktor penyebab terjadinya pengangguran.
Variabel yang paling mempengaruhi ialah laju pertumbuhan penduduk.

Kata Kunci: Pengangguran, Pemetaan, Analisis Biplot.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu tujuan pembangunan nasional adalah meningkatkan Kkinerja
perekonomian agar mampu menciptakan lapangan pekerjaan. Pada hakekatnya
pembangunan nasional akan mewujudkan kesejahteraan penduduk Indonesia. Sasaran
pembangunan nasional yang akan dicapai adalah menurunkan tingkat pengangguran.

Pengangguran adalah jumlah tenaga kerja dalam perekonomian yang secara aktif
mencari pekerjaan tetapi belum memperolehnya (Sukirno, 2011:28). Menurut Franita
(2016) tingkat pengangguran yang tinggi mengakibatkan timbulnya kerawanan sosial
dan kemiskinan. Faktor penyebab terjadinya pengangguran di Indonesia ialah laju
pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat, tingkat pendidikan yang ditempuh
masyarakat rendah, angka melek huruf masyarakat rendah, rata-rata upah minimum
yang rendah, dan laju pertumbuhan PDRB rendah (Ratnasari,dkk 2016).

Menurut Azizah (2016) pertumbuhan jumlah penduduk yang besar apabila tidak
diimbangi dengan penyebaran secara merata dan Kkurangnya pasar Kkerja
mengakibatkan berkurangnya kesempatan dalam memperoleh pekerjaan. Hal ini
menyebabkan timbulnya kemiskinan dan tidak menutup kemungkinan timbulnya
tindak kejahatan. Indonesia merupakan negara berkembang yang sedang menghadapi
masalah pengangguran. Badan Pusat Statistik (BPS) telah mencatat melalui kegiatan
sensus penduduk yang dilakukan tiap 10 tahun bahwa jumlah penduduk di Indonesia

selalu mengalami peningkatan, hal ini dapat dilihat pada Tabel 1.



Tabel 1. Data Jumlah Penduduk di Indonesia

Tahun | Jumlah (juta)
1961 97
1971 119,2
1980 147,5
1990 179,4
2000 206,3
2010 237,6

Sumber: BPS Indonesia

Tabel 1 menunjukkan jumlah penduduk terus meningkat, namun tidak diimbangi
dengan jumlah lapangan kerja yang tersedia, akibatnya banyak masyarakat yang
menganggur. Kebanyakan masyarakat yang menganggur adalah orang-orang dengan
tingkat pendidikan yang rendah serta terbatasnya keterampilan yang dimiliki,
sementara permintaan terhadap tenaga kerja dengan keterampilan tinggi meningkat
pesat (Utari, 2019) . Ketidaksesuaian ini telah terjadi bertahun-tahun tetapi kebijakan
yang dilakukan untuk menutup defisit keterampilan dalam perekonomian melalui
penyediaan pendidikan bermutu tinggi sangat minim.

Di negara-negara berkembang, perubahan struktur ekonomi yang didominasi
olen sektor industri menjadi salah satu langkah popular menuju percepatan
pertumbuhan perekonomian termasuk di Indonesia. Pada masyarakat yang tengah
berkembang, pendidikan diposisikan sebagai sarana untuk peningkatan kesejahteraan
melalui pemanfaatan kesempatan kerja yang ada. Dalam arti lain, tujuan akhir
program pendidikan adalah teraihnya lapangan kerja yang diharapkan.

Pembangunan ekonomi adalah suatu proses kenaikan pendapatan total dan

pendapatan perkapita dengan memperhitungkan adanya pertambahan penduduk.



Pembangunan ekonomi tidak lepas dari pertumbuhan ekonomi. Pembangunan
ekonomi mendorong pertumbuhan ekonomi, begitu juga sebaliknya.

Pertumbuhan ekonomi adalah proses kenaikan kapasitas produksi suatu
perekonomian yang diwujudkan dalam bentuk kenaikan pendapatan nasional.
Menurut Todaro (1996:26) pertumbuhan ekonomi suatu wilayah di Indonesia dapat
diukur melalui peningkatan atau penurun Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

Menurut Sukirno (2011:30) dalam mencapai pertumbuhan ekonomi dibutuhkan
indikator dalam pencapaiannya, sebuah pencapaian pertumbuhan yang baik adalah
apabila pertumbuhan ekonomi mampu menekan jumlah pengangguran. Pengangguran
merupakan masalah yang sangat kompleks di kawasan negara berkembang. Angka
pengangguran yang tinggi sangat berdampak terhadap keberhasilan pembangunan
ekonomi. Apabila pengangguran tinggi maka pembangunan ekonomi dapat dikatakan
tidak berhasil, begitu juga sebaliknya.

Penyebab terjadinya pengangguran di Indonesia yang dikemukakan oleh
Ratnasari (2016) yaitu laju pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat, tingkat
pendidikan yang ditempuh masyarakat rendah, angka melek huruf masyarakat rendah,
rata-rata upah minimum kabupaten/kota rendah, dan laju pertumbuhan PDRB rendah.
Penyebab pengangguran pada masing-masing provinsi di Indonesia disebabkan oleh
faktor yang berbeda-beda, salah satunya Provinsi Sumatera Barat yang mengalami

fluktuasi dan peningkatan hal tersebut dapat dilihat dari Tabel 2.



Tabel 2. Data Rata-Rata Lama Sekolah, PDRB, dan Jumlah Penduduk di
Provinsi Sumatera Barat Tahun 2015-2018

Rata-Rata

Lama Jumlah
Tahun PDRB (%) Penduduk

Sekolah (jiwa)

(tahun)

2015 8,42 5,53 5.196.289
2016 8,59 5,27 5.259.528
2017 8,72 5,29 5.321.489
2018 8,76 5,14 5.328.077

Sumber: BPS Sumatera Barat

Tabel 2 menunjukkan rata-rata lama sekolah yang menjadi patokan tingkat
pendidikan mengalami peningkatan setiap tahunnya. Rata-rata penduduk di Sumatera
Barat menyelesaikan jenjang pendidikan sampai tingkat Sekolah Menegah Pertama
(SMP). Tingkat PDRB selalu mengalami fluktuasi namun cenderung menurun.
Jumlah penduduk di Sumatera Barat setiap tahun terus bertambah, apabila tidak
diatasi maka tingkat pengangguran akan terus melonjak.

Penelitian terdahulu yang mengkaji tentang pengangguran telah dilakukan oleh
Elika Tantri dan Vita Ratnasari pada tahun 2015 menggunakan analisis regresi panel.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui indikator kependudukan apa yang
mempengaruhi tingkat pengangguran di Indonesia. Variabel bebas yang digunakan
adalah laju pertumbuhan penduduk, angka melek huruf, angka partisipasi kasar SMA,
Upah minimum provinsi, PDRB. Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh
tiga variabel yang berpengaruh terhadap tingkat pengangguran yaitu laju

pertumbuhan penduduk, angka melek huruf, dan angka partisipasi kasar SMA.



Menurut (Ratnasari, 2016) tingkat pengangguran di daerah Sumatera Barat
disebakan oleh faktor yang berbeda-beda, di daerah perkotaan disebabkan karena
tingkat PDRB yang lebih tinggi dibandingkan daerah perdesaaan. Sedangkan
pengangguran di daerah perdesaan hampir dipengaruhi oleh oleh semua faktor.
Penelitian yang akan dilakukan adalah pemetaan Kabupaten/Kota di Provinsi
Sumatera Barat dengan tujuan untuk mengetahui Kabupaten/Kota mana yang
memiliki tingkat pengangguran paling tinggi dari hasil gambaran pemetaan, sehingga
dapat diketahui penyebab masalah pengangguran di daerah tersebut. Berdasarkan
hasil penelitian sebelumnya objek penelitian yang digunakan adalah seluruh provinsi
di Indonesia, maka peneliti melakukan penelitian tingkat pengangguran di daerah
yang ada di Provinsi Sumatera Barat menggunakan Analisis Biplot.

Kelebihan dari Analisis Biplot adalah dapat menampilkan hasil akhir berbentuk
pengelompokkan Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat berdasarkan kedekatan
antar objek dan karakteristik yang relatif sama. Selanjutnya pemerintah dapat
mengambil kebijakan untuk mengatasi tingkat pengangguran tersebut.

Menurut Mattjik (2011:247) Analisis biplot adalah suatu analisis yang bertujuan
untuk melihat kedekatan antar objek, keberagaman peubah, hubungan antar peubah,
dan nilai peubah pada suatu objek. Analisis biplot dapat memberi kemudahan
pemahaman melalui penyajian grafis yang menarik, informatif dan komunikatif.
Dalam prosesnya analisis biplot memerlukan data dari sejumlah titik amatan dengan
peubah-peubah. Hasil akhir analisis ini akan diberikan dalam bentuk tampilan gambar

dua dimensi yang berisi informasi tentang posisi relatif antar objek, berdasarkan



informasi ini, dua objek memiliki jarak terdekat dikatakan dikatakan memiliki tingkat
kemiripan yang tinggi berdasarkan atribut-atribut yang diamati, dan dapat mengetahui
ciri-ciri masing-masing objek berdasarkan antribut yang diamati.
Variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah laju pertumbuhan
PDRB, rata-rata lama sekolah, rata-rata upah buruh, dan laju pertumbuhan penduduk.
Berdasarkan masalah yang diuraikan diatas, maka penelitian ini diberi judul
“Pemetaan Kabupaten/Kota Berdasarkan Tingkat Pengangguran di Provinsi
Sumatera Barat Menggunakan Analisis Biplot”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan masalah tersebut, maka rumusan masalah penelitian untuk
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pengelompokkan pengangguran Kabupaten/Kota di Provinsi
Sumatera Barat ?
2. Bagaimana keragaman dari faktor yang menyebabkan tingkat pengangguran di
Provinsi Sumatera Barat ?
3. Apakah terdapat hubungan antara masing-masing faktor yang menyebabkan

pengangguran di Provinsi Sumatera Barat ?



C. Tujuan Penelitian

Berkaitan dengan rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai dalam

penilitian ini adalah :

1.

Untuk mengetahui pengelompokkan pengangguran Kabupaten/Kota di Provinsi
Sumatera Barat.

Untuk mengetahui keragaman dari faktor yang menyebabkan tingkat
pengangguran di Provinsi Sumatera Barat.

Untuk mengetahui hubungan antara masing-masing faktor yang menyebabkan
pengangguran di Provinsi Sumatera Barat.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

Bagi pemerintah, memberikan informasi tentang pengelompokkan tingkat
pengangguran di kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Barat agar pemerintah bisa
mengambil sebuah kebijakan yang tepat sehingga jumlah pengangguran dapat
dikurangi.

Bagi masyarakat, menambah wawasan akan pentingnya tingkat pendidikan yang
dapat mempengaruhi tingkat pengangguran.

Bagi penulis, dapat menambah ilmu pengetahuan, wawasan dan pemahaman
tentang kasus yang diteliti serta menambah pengalaman penulis dalam

melakukan penelitian.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang didapat dalam penelitian ini adalah :

1.

Terdapat 4 kelompok Kabupaten/Kota yang terbentuk berdasarkan faktor
penyebab pengangguran di Provinsi Sumatera Barat. Kelompok 1 yang
terdiri dari Kota Padang. Kelompok 2 terdiri dari Kab. Pesisir Selatan, Kab.
Solok, Kab. Tanah Datar, Kab Padang Pariaman, Kab. Agam, Kab. Lima
Puluh Kota, Kab. Pasaman Barat. Kelompok 3 terdiri dari Kab. Kep.
Mentawai, Kab. Sijunjung, Kab. Pasaman, Kab. Solok Selatan, dan Kab.
Dharmasraya. Kelompok 4 terdiri dari Kota Solok, Kota Sawahlunto, Kota
Padang Panjang, Kota Bukittinggi, Kota Payakumbuh, dan Kota Pariaman.
Vektor variabel persentase laju pertumbuhan penduduk lebih panjang
dibanding vektor variabel lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
persentase laju pertumbuhan penduduk memiliki keragaman paling besar.
Artinya persentase laju pertumbuhan penduduk di Provinsi Sumatera Barat
lebih beragam dibanding faktor penyebab pengangguran lainnya.

Terdapat hubungan positif dan negatif antara indikator pengangguran di
Provinsi Sumatera Barat. Namun hubungan yang paling kuat atau positif
adalah hubungan antara persentase laju pertumbuhan penduduk dengan rata-

rata upah buruh dan persentase PDRB. Kemudian rata-rata upah buruh
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dengan persenatase PDRB dan rata-rata lama sekolah. Selanjutnya rata-rata
lama sekolah dan laju pertumbuhan penduduk memiliki hubungan negatif.

B. Saran

Adapun saran dalam penelitian ini adalah agar pemerintah lebih mengutamakan
penanggulan pengangguran di daerah Kabupaten karena pengangguran di daerah ini
lebih tinggi dibandingkan daerah perkotaan, sehingga daerah ini sangat membutuhkan

perhatian lebih dalam hal penanganan masalah pengangguran.
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